BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif,
karena pendekatan penelitian kuantitatif lebih tepat untuk mengidentifikasi
permasalahan yang berkaitan dengan judul penelitian. Metode penelitian
kuantitatif adalah teknik analisis yang didasarkan pada perhitungan angka-
angka yang menggunakan statistik.

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan juga sebagai metode
penelitian yang berlandaaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada pospulasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan  instrumen  penelitian,  analisis  data  bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

Dengan menggunakan metode kuantitatif ini biasanya mnghasilkan
solusi yang tepat, ekonomis, dapat diandalkan, cepat, mudah untuk
digunakan, dan dapat dimengerti dengan baik. Pendekatan penelitian
kuantitatif terdiri atas perumusan masalah, menyusun model, mendapatkan
data, mencari solusi, menguji solusi, menganalisis data, dan

mengimplementasikan hasil.

' Sugiyono. Metide Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta. 2012). HI 13



B. Identivikasi Variabel
Dalam penelitian terdapat dua variabel, adapun pengertian pada
masing-masing variabel ini adalah:
1. Variabel bebas (independent variabel)

Variabel bebas adalah variabel yang diduga sebagai penyebab atau
pendahulu dari variabel lain yakni variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel lain. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah strategi Word Of
Mouth (X) yaitu Word Of Mouth merupakan pujian, rekomendasi dan
komentar pelanggan sekitar penglaman mereka atas layanan jasa dan
produk yang betul-betul mempengaruhi keputusan pelanggan atau
prilaku pembelian mereka.

2. Variabel terikat (Dependent variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Adapun variabel dalam
penelitian ini adalah keputusan orang tua (Y) yaitu suatu tindakan
nyata yang dilakukan oleh orangtua dalam menetapkan MTs. Fadllillah

sebagai lembaga pendidikan untuk anaknya melalui Word of Mouth.



C. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas :
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. ? Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua yang
memilih pondok pesantren Fadllillah sebagai lembaga pendidikan
untuk anaknya yang berjumlah 749 sesuai dengan jumlah seluruh
siswa Ms Fadllillah.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan krakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. * Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah menggunkan metode penentuan sampel dari
populasi yang ada dengan menggunakan teknik pengambilan sampling
purposuve Yyakni teknik penentuan sampel dengan pertimbangan

tertentu. 4

Dalam  penelitian  ini  peneliti  hanya akan
mempertimbangkan untuk memberikan kuesioner pada orang tua
santri.

Adapun jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini,

berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto untuk sekedar ancer-ancer

jika jumlah subyeknya kurang dari 100, lebih baik di ambil semuanya.

? Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Cv Alfabeta, 2010), 73
* Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Cv Alfabeta, Cet. 15, 2003), 74
* Ibid., 85



Namun jika lebih besar maka dapat di ambil antara 10%-15% atau 20-
25%.

Karena terdiri dari dua variabel yaitu Word of Mouth dan
keputusan orang tua, maka agar diperoleh sampel yang representatif,
teknik pengambilan sampelnya menggunakan teknik Simple Random
Sampling, dikatakan simple karena pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itu cara demikian dilakukan bila anggota populasi
diaggap homogen. ® Maka diputuskan mengambil 15% dari populasi
749 wali santri jadi jumlah sampel dalam penilian ini adalah 75 wali
santri.

D. Jenis dan Sumber Data
1. jenis data

penilitian ini menggunakan jenis data kuantitatif yakni data
yang terbentuk angka atau bilangan. menurut Arikunto, penelitian
kuantitatif, sesuai dengan namanya, banyak yang dituntut angka-
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut,
serta penampilan dari hasilnya. ’

sedangkan tipe data yang digunakan adalah data interval
yakni data hasil pengukuran yang dapat diurutkan atas dasar Kkriteria

tertentu. data interval dapat dilakukan dengan data penjumlahan dan

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 120
® Sugiyono. Metide Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta. 2012). HI. 120
" Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 12



pengurangan.® pengukuran data dalam penelitian ini menggunakan
skala likert.
2. Sumber data
Menurut arikunto data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang
berupa angka ataupun angka. Atau sejumlah nformasi yang dapat
memebrikan gambaran tentang suatu keadaan. ° Data sendiri terbagi
menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
sumber utama, atau data yangg diperoleh dari wawancara maupun
kuesioner yang telah disebarkan kepada responden. ** Data primer
dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari pihak pondok
pesantren atau atau pusat lokasi penelitian dan kuesioner untuk
responden, responden dalam penelitian ini diambil dari orang tua
santri yang telah memilih pondok pesantren Fadllillah sebagai
tempat pendidikan untuk anaknya yakni 75 responden.
b. Sumber data sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak diperoleh dari sumbernya
langsung melainkan dari pihak lain yang sudah diperoleh. ** dalam

penelitian ini data sekunder diperoleh dari bebrapa modul pustaka

8 Cahya Suryana <« Data Dan Jenis Data Penelitian”. Dalam
Http://Csuryana.Wordpress.Com/2010/03/25/Data-Dan - Jenis - Data- Penelitian/ (10 Desember
2015)

% Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 96

19 Asnawi Dan Mashuri, Metodologi Riset Pemasaran, 153

" ibid, 155


http://csuryana.wordpress.com/2010/03/25/data-dan

dari bebrapa literatur (buku-buku, surat kabar, internet) yang
berkaitan dengan Word of Mouth dan keputusan konsumen
(orangtua santri).
E. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi

Sutisni hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses

yang kompleks, suatu proses yan tersusun dari berbagai proses biologis

maupun psikologis, dua diantaranya yang paling penting adalah

proses-proses pengamatan dan ingatan. 2

pada penelitian ini
pengamatan pada pondok pesantren Fadllillah berfokus pada word of
mouth pada komunikasi pemasaran atau strategi pemasaran.

b. Kuesioner (angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dnegan memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. ** dalam hal ini peneliti
membagikan angket berupa pertanyaan yan telah disiapkan
sebelumnya dan disebarkan kepada responden secara langsung. dengan
adanya engket tersebut diharapkan mampu memperleh hasil tanggapan

konsumen mengenai pengaruh Word of Mouth dan keputusan orang

tua memilih MTs. Fadllillah.

12 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, 203
13 1bid,199



c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah data sekuder yang disimpan dalam bentuk
dokumen atau file, yang digunakan dalam rangka memnuhi data atau
informasi yang diperlukan untuk kepentingan variabel penelitian. *
F. Teknis Pengolahan Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh dari
seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. dalam pengolahan
data menggunakan analisis hubungan antara variabel bebas dengan terikat
yaitu pengaruh word of mouth marketing terhadap keputusan orang tua.
Sebelum melakukan analisis data, maka perlu dilakukan tahap-
tahap teknik pengolahan data sebagai berikut:
1. Memeriksa (Editing)
Editing yaitu pemeriksan kembali dari semua data yan diperoleh
terutama dari segi kelengkapnnya, kejelasan makna, keselarasan antara
data yang ada relevansi dengan penelitian.’> proses memriksa data
yang sudah terkumpul , meliputi kelengkapan isian, keterbacaan
tulisan, kejelasan jawaban, relevansi jawaban, keseragaman kesatuan
data yang digunakan, dan sebagainya. penelitian ini merupakan
penelitian lapangan sehingga kelengkapan data harus benar-benar

lengkap.

¥ puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis, 104
1> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 243



G.

2. Memberi Tanda (Coding)
Kegiatan memberikan kode pad asetiap data yan terkumpul di setiap
instrumen penelitian. kegiatan ini bertujuan untuk memudahkan dalam

penganalisisan dan penafsiran data. *°

setelah data yan terkumul
lengkap, hal selanjutnya yang dilakukan adalah memberi kode pada
setiap instrumen data agar dapat memudahkan peneliti untuk
menganalisisnya.
3. Tabulasi Data
Merupakan memasukkan data yang sudah dikelompokkan kedalam
tabel-tabel agar mudah dipahami. setelah pemeriksaan kelengkapan
data dan memberikan tanda/kode pada data maka langkah selanjutnya
adalah mentabulasikan data tau mengelompokkan data pada tabel agar
mudah dimengerti. *’
Hipotesis
Hipotesis merupakan proposisi atau hubungan antara dua atau lebih
konsep atau variabel (generalisasi konsep) yang harus diuji kebenarannya
melalui penelitian empiris. *® hipotesisi menurut Igbal Hasan adalah
penyataan atau dugaan bersifat sementara terhadap suatu masalah

penelitian yang kebenarannya masih lemah sehingga harus diuji secara

empiris.'® adapun hipotesis (dugaan sementara) pada penelitian ini yakni:

' Diach’s  An-Nur,  Teknik  Pengumpulan  Data,  Hitp:/Diach’s-An-

Nur.Blogspot,Com/2012/05 Teknik-Pengolahan-Data.Html Dikutip Pada 15 Desember 2015

2009, 46

17 H
Ibid.
18 puguh Suharso, Metode Kuantitatif Untuk Bisnis, (Jakarta : Pt Malta Printindo, Cet 1,

19 |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, 31


http://diach's-an-nur.blogspot,com/2012/05%20teknik-pengolahan-data.html
http://diach's-an-nur.blogspot,com/2012/05%20teknik-pengolahan-data.html

Ha: Ada pengaruh secara signifikan antara word of Mouth marketing
dengan keputusan orang tua memilih MTs. Fadllillah sebagai tempat
pendidikan.

Ho: Tidak ada pengaruh secara signifikan antara word of Mouth
marketing dengan keputusan orang tua memilih MTs. Fadllillah
sebagai temapt pendidikan.

. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini berbentuk angket (kuisioner), untuk memberikan batasan
yang jelas dalam penyusunan instrumen, berikut ini dikemukakan definisi
konseptual dan definisi operasional setiap variabel yang digunakan.

1. Variabel Word of Mouth (Variabel X)

a. Defenisi Konseptual
Word of Mouth (WOM) adalah kegiatan pemasaran yang
dilakukan agar konsumen membicarakan, mempromosikan dan
mau menawarkan penjualan secara sukarela WOM juga didukung
dengan kebiasaan masyarakat Indonesia yang senang berkumpul
dan bersosialisasi untuk bercerita akan hal-hal yang mereka sukai

dan alami.



b. Defenisi Oprasional
Pengaruh Word of Mouth communication
1) Dimensi Talker (pembicara)
Dimensi Talker peneliti berusaaha mengukur pengaruh yang
ditimbulkan melalui peran pembicara. Indikatornya pada talker
meliputi:
a. Talker yang Mempunyai informasi yang kuat.
b. Talker yang Memiliki tingkat pengetahuan yang luas.
c. Talker yang memiliki pengaruh/saran yang meyakinkan.
2) Dimensi Topics (topik)
Dimensi topic peneliti berusaha mengukur pengaruh melalui
pesan yang disebarkan indikatornya pada topic meliputi:
a. Topic mengenai informasi kegiatan PP. Fadllillah
b. Topic mengenai tenaga pengajar yang bertanggung jawab.
3) Tools (alat)
Dimensi tools peneliti berusaha mengukur pengaru melalui media
apa yang digunakan. Indikatornya meliputi:
a. Tools yang disampaikan komunitas atau organisasi santri.
b. Tools yang menyampaikan pesan melalui media on line
c. Tool yang disampaikan melalui media brosur.
4) Dimensi Talking part (partisipasi perusahaan)
Dimensi ini, peneliti mengukur pengaruh melalui partisipasi
pesantren. Indikatornya meliputi:

a. Talking part dalam menyebarkan informasi pesantren.



b. Talking part dalam membantu pelayanan informasi.
5) Dimensi Tracking (pengawasan)
Dimensi ini peneliti mengukur pengaruh melalui pengawasan
pesantren dalam menyebarkan informasi pesaantren. Indikatornya
meliputi:
a. Tracking dalam bidang pendampingan kegiatan belajar
mengajar.
b. Tracking yang memberikan ruang saran pada wali santri.
c. Kisi-kisi instrumen Word of Mouth
Sebelum membuat angket pada variabel iklim kerja pada
lembaga ini dan menyebarkannya, maka terlebih dahulu dibuat
kisi-kisi berdasarkan pada indikator yang ada.
Konsep akhir variabel iklim kerja meliputi 30 butir dan rincian
seperti yang tertera pada tabel berikut:
Tabel 3.1

Kisi-Kisi Instrumen
Variabel word of mouth

Dimensi Indikator F UF Jumlah

Dimensi a) Talker yang 21,14,25,10 |31 5
Talker Mempunyal

: informasi yang
(pembicara) kuat dan

pengetahuan
luas

b) Talker yang
memiliki
pengaruh/saran
yang
meyakinkan.

22,15 32




Dimensi
Topics
(topik)

a)

b)

Topic
mengenai
informasi
kegiatan PP.
Fadllillah
Topic
mengenai
tenaga pengajar
yang
bertanggung
jawab.
Topic
mengenai
administrasi
keuangan

7,11,45, 20

3,16, 35

1,18,6

17,29

23,5

40

Dimensi
Tools (alat)

b)

Tools yang
menyampaikan
pesan melalui
media internet
Tool yang
disampaikan
melalui media
brosur.

38,9,41

47

51, 28

2,19,30,50

Dimensi
Talking part
(partisipasi
perusahaan)

Talking part
dalam
menyebarkan
informasi
pesantren.

27

12, 43




b) Talking part
dalam
membantu 6
pelayanan
informasi.

8,42,37,4 26, 33

Dimensi a) Tracking dalam | 13, 48, 39 24, 49 5

Tracking bld%ng _

pendampingan

(pengawasa kegiatan

n) belajar
mengajar.

b) tracking yang
memberikan
ruang saran
pada wali
santri

34, 46,52 36, 44

Jumlah 31 21 52

Skala yang digunakan dalam variabel iklim organisasi yaitu dengan
skala Likert. Kuisioner pendapatan menyediakan empat alternatif jawaban
yakni:

1. Sangat setuju
2. Setuju

3. Ragu-ragu

B

Tidak setuju

(62}

. Sangat tidak setuju
Karena adanya bersifat kuantitatif, untuk menganalisanya jawaban

kuisioner diberi skor 5,4,3,2,1 untuk pertanyaan positif, sedangkan



1,2,3,4,5 untuk pentanyaan yang bersifat negatif. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 3.2

Skala Penilaian

No. | Alternatif Jawaban Bobot Skor (+) | Bobot Skor(-)
Favorable Unfavorable
1. Sangat setuju 5 1
2. Setuju 4 2
3. Ragu-ragu 3 3
4. Tidak setuju 2 4
5. Sangat tidak setuju 1 5

2. Variabel Keputusan Orang Tua

a. Defenisi Konseptual

Keputusan santri memilih PP. Fadllillah adalah akhir dari
sebuah proses pemikiran tentang apa yang dianggap sebagai
“masalah” sebagai sesuatu yang merupakan penyimpangan
daripada yang dikehendaki, direncanakan atau dituju dengan
menjatuhkan pilihan pada salah satu alternatif sebagai

pemecahannya.

b. Defenisi oprasional



Keputusan memilih pondok pesantren.
1) Dimensi Attention (Perhatian)
Peneliti berusaha melihat Attention (Perhatian) para santri
yang memilih pondok pesantren, dan indikatornya meliputi:
a. Mengerti adanya/ keberadaan MTs. Fadllillah
b. Ikut sertanya Sosialisasi tentang informasi MTs.
Fadllillah
2) Dimensi Interest (Ketertarikan)
Peneliti berusaha melihat Interest (Ketertarikan) pada santri
yang memilih pondok pesantren, dan indikatornya meliputi:
a. Pencarian informasi oleh calon santri mengenai
MTs. Fadllillah

b. Tentang kegiatan-kegiatan MTs. Fadllillah

3) Dimensi Desire (hasrat/minat)
Peneliti berusaha melihat Desire (hasarat/minat) pada santri
yang memilih pondok pesantren, dan indikatornya meliputi:
a. Survey tentang kenyamanan MTs. Fadllillah
b. Tentang pengajar MTs Fadllillah yang berkualitas
4) Dimensi Action (tindakan)
Peneliti berusaha melihat Action (tindakan) pada santri yang

memilih pondok pesantren, dan indikatornya meliputi:



a. Tindakan pencarian informasi waktu pendaftaran
MTs. Fadllillah
b. Tindakan calon wali santri MTs.Fadllillah
mengambil formulir pendaftaran.
c. Kisi-kisi instrumen keputusan orang tua
Tabel 3.3

Kisi-kisi Instrumen

Variabel keputusan orang tua

Dimensi Indikator F UF Jumlah

Dimensi a) Mengerti 5,20,31,43,13 | 16 6
Attention adanya pondok

: pesantren yang
(Felen) bernama PP.

Fadllillah
b) Mengikuti
informasi
terbaru tentang 3
PP. Fadllillah

29,10 3

Dimensi a) Pencarian 21,27,2,35 41 5

Interest informasi oleh

(Ketertarika calon santri

mengenai PP.

n) Fadllillah

b) tentang
admistrasi
keuangan pp. 3
Fadllillah 25,22 44

c) Tentang
kegiatan-
kegiatan PP.
Fadllillah

37

17,23,26,7,38




Dimensi a) Survey tentang | 12,24,34,32 6 5
Desire kenyamanan
: lokasi PP.
(hasrat/mina Fadllillah
D b) tentang
pengajar PP.
Fadllillah yang | 4:11,33,42 | 18 5
berkualitas
Dimensi a) Tindakan 40,9,28,19,36 | 14 6
Action pencarian
(tindakan) informasi
waktu
pendaftaran
PP. Fadllillah
b) Tindakan calon
santri PP.
Fadllillah 5
mengambil
formulir
pendaftaran. 8
39,1,15,30
Jumlah 35 9 44
Tabel 3.4
Skala penilaian
No. | Alternatif Jawaban Bobot Skor (+) | Bobot Skor(-)
Favorable Unfavorable
1. Sangat setuju 5 1
2. Setuju 4 2
3. Ragu-ragu 3 3
4. Tidak setuju 2 4




Sangat tidak setuju 1 5

Analisa Uji Instrumen

Sebelum data dikumpukan, peneliti harus menguji keabsahan

instrumen yang digunakannya seperti kuesioner agar bisa dipercaya.

Instrumen yang bisa dipercaya sebagai alat pengumpulan data setidak-

tidaknya instrumen tersebut teruji valid dan reliabel.

a. Uji validitas

1)

2)

Uji validitas adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur itu mengukur apa yang diukur. 2°Uji validitas mengukur
apakah data yang diperoleh dari alat ukur tersebut benar-benar
valid di dalam pratiknya. Jenis validitas yang digunakan dalam
penelitian kali ini adalah validitas konstruk. Konstruk adalah
kerangka dari suatu konsep. Pertama-tama peneliti akan
menentukan dulu kerangka dari konsep penelitian. Setelah
diketahuinya kerangka konsep tersebut, peneliti dapat menyusun
tolak ukur operasional konsep tersebut. Mencari kerangka konsep
tersebut dapat ditempuh dengan tiga cara. Yaitu :

Mencari definisi-definidi konsep yang dikemukakan para ahli yang
tertulis di literatur.
Jika dalam literatur tidak dapat diperoleh definisi konsep yang

akan diukur, peneliti harus mendefinikan sendiri konsep tersebut.

20 Singarimbun,Masri dkk. 2011. Metode Penelitian Survai. Jakarta: Pustaka LP3ES.



3) Menanyakan definisi konsep yang akan diukur kepada calon
responden, atau orang-orang yang memiliki Kkarakteristik yang

sama dengan responden®*

Penguji validitas data menggunakan rumus pearson product moment
yang mengukur apakah ada pertanyaan yang dianggap tidak valid atau

tidak sesuai dengan pertanyaan lainya. Rumus pearson product moment :

NYXY — FX3Y

j [NTX2 — (5X)2] [NZY2 — (SXY)2]

T =

Berikut ini merupakan hasil pengujian validitas dari aitem-aitem
pada setiap variabelnya. Setelah melalui uji validitas dengan program
Statistical Package For Science (SPSS) for Windows v. 16.00, maka
untuk menentukan valit tidaknya suatu aitem maka dapat dilihat pada
tabel Corrected Item Total Correlation. Jika nilai pada tabel Corrected
Item Total Correlation >0,30 maka aitem tersebut valid tetapi jika nilai
pada tabel Corrected Item Total Correlation <0,30 maka aitem tersebut

tidak valid.

2! Singarimbun,Masri dkk. 2011. Metode Penelitian Survai. Jakarta: Pustaka LP3ES



Tabel 3.5

Validitas Skala Word of Mouth marketing

No Koefisien 0,30 Keterangan
aitem
Korelasi

1 376 >0.30 Valid

3 615 >0.30 Valid

4 .298 <0.30 Tidak valid
5 185 <0.30 Tidak valid
6 353 >0.30 Valid

7 170 <0.30 Tidak valid
9 328 >0.30 Valid

10 -.001 <0.30 Tidak valid
11 348 >0.30 Valid

12 208 <0.30 Tidak valid
13 328 >0.30 Valid

14 256 <0.30 Tidak valid
15 512 >0.30 Valid

16 081 <0.30 Tidak valid
17 535 >0.30 Valid

18 207 <0.30 Tidak valid
19 427 >0.30 Valid

20 512 >0.30 Valid

21 615 >0.30 Valid

23 214 <0.30 Tidak valid




24 -.090 <0.30 Tidak valid
25 304 >0.30 Valid
26 378 >0.30 Valid
27 148 <0.30 Tidak valid
28 203 <0.30 Tidak valid
29 314 >0.30 Valid
30 381 > 0.30 Valid
31 427 >0.30 Valid
32 250 <0.30 Tidak valid
33 378 >0.30 Valid
34 565 >0.30 Valid
35 283 <0.30 Tidak valid
36 474 >0.30 Valid
37 535 >0.30 Valid
38 442 > 0.30 Valid
39 382 > 0.30 Valid
40 416 >0.30 Valid
41 457 >0.30 Valid
42 612 >0.30 Valid
43 021 <0.30 Tidak valid
44 217 <0.30 Tidak valid
45 366 >0.30 Valid
46 -.100 <0.30 Tidak valid
47 453 >0.30 Valid




48 024 <0.30 Tidak valid
49 304 >0.30 Valid
50 185 <0.30 Tidak valid
51 374 >0.30 Valid
52 440 >0.30 Valid

Berdasarkan analisis validitas aitem word of mouth marketing
dengan menggunakan teknis analisis uji beda data program SPSS, maka
terdapat 33 aitem yang diterima (valid), dan 19 aitem yang ditolak.

Karena 36 item sudah teruji validitasnya dan memiliki koefisien korelasi

>0,30
Tabel 3.6

validitas skala keputusan orang tua

No Koefisien 0,30 Keterangan
aitem
Korelasi

1 049 <0.30 Tidak Valid
2 444 >0.30 Valid
3 304 >0.30 Valid
4 335 >0.30 Valid
5 216 <0.30 Tidak Valid
6 -536 <0.30 Tidak Valid
/ 611 >0.30 | Valid
8 405 >0.30 Valid
9 125 <0.30 Tidak Valid




10 444 > 0.30 Valid
11 469 >0.30 Valid
12 572 >0.30 Valid
13 273 <0.30 Tidak Valid
14 645 >0.30 Valid
15 -.055 <0.30 Tidak Valid
16 367 > 0.30 Valid
17 553 >0.30 Valid
18 558 >0.30 Valid
19 727 >0.30 Valid
20 .168 <0.30 Tidak Valid
21 310 >0.30 Valid
22 024 <0.30 Tidak Valid
23 324 >0.30 Valid
24 437 >0.30 Valid
25 657 >0.30 Valid
26 469 >0.30 Valid
27 018 <0.30 Tidak Valid
28 463 >0.30 Valid
29 232 <0.30 Tidak Valid
30 437 >0.30 Valid
31 326 >0.30 Valid
32 -.425 <0.30 Tidak Valid
33 572 >0.30 Valid




34 549 >0.30 Valid
35 436 >0.30 Valid
36 370 >0.30 Valid
37 006 <0.30 Tidak Valid
38 -.208 <0.30 Tidak Valid
39 348 >0.30 Valid
40 614 > 0.30 Valid
41 244 <0.30 Tidak Valid
42 343 >0.30 Valid
43 326 >0.30 Valid
44 100 <0.30 Tidak Valid

Berdasarkan analisis validitas aitem motivasi kerja dengan
menggunakan teknis analisis uji beda data program SPSS, maka terdapat
29 aitem yang diterima (valid), dan 15 aitem yang ditolak. Karena 29 item
sudah teruji validitasnya dan memiliki koefisien korelasi >0,30

Tabel validitas diatas menunjukkan aitem-aitem yang valid dan
dapat digunakan sebagai alat pengukuran untuk melakukan penelitian
dengan kkedua variabel yang dimaksud. Selanjutnya didalam penelitian
kuantitatif aitem yang digunakan aitem yang valid saya. Aitem yang valid
tersebut sudah melalui seleksi cara uji coba sebelum penelitian dilakukan.
Berikut ini adalah blue print skala pengukuran variabel word of mouth
marketing dengan iatem-aitem yang sudah valid:

Tabel 3.7



Blue Print Skala word of muouth

Dimensi

Indikator

F

UF

Jumlah

Dimensi
Talker
(pembicara)

b)

Talker yang
Mempunyai
informasi yang
kuat dan
pengetahuan
luas

Talker yang
memiliki
pengaruh/saran
yang
meyakinkan.

21, 25,

22,15

31

Dimensi
Topics
(topik)

b)

Topic
mengenai
informasi
kegiatan PP.
Fadllillah
Topic
mengenai
tenaga pengajar
yang
bertanggung
jawab.
Topic
mengenai
administrasi
keuangan

11,45, 20

1,6

17,29

40

Dimensi
Tools (alat)

b)

Tools yang
menyampaikan
pesan melalui
media internet
Tool yang
disampaikan
melalui media
brosur.

38,941

47

o1

2,19,30




Dimensi a) Talking part 8,42,3 26, 33 5
Talking part dalam
(partisipasi membantu
perusahaan) pelayanan
informasi.
Dimensi a) Tracking dalam | 13, 39 49 3
Tracking bld%ng !
pendampingan
(pengawasa ol
n) belajar
mengajar.
b) tracking yang
memberikan
ruang saran 3
pada wali
santri
34,52 36
Jumlah 21 42 33
Sumber : Hasil Penyusunan Skala Ukur yang Sudah Valid
Tabel 3.8
Blue Print Skala keputusan orang tua
Dimensi Indikator F UF Jumlah
Dimensi a) Mengerti 31,43 16
Attention adanya pondok
: pesantren yang
(Perhatian) bernama PP.
Fadllillah
b) Mengikuti
informasi

terbaru tentang

PP. Fadllillah




10

Dimensi a)
Interest
(Ketertarika
n)

b)

Pencarian
informasi oleh
calon santri
mengenai PP.
Fadllillah
tentang
admistrasi
keuangan
pp.Fadllillah
Tentang
kegiatan-
kegiatan PP.
Fadllillah

21, 2,35

25

17,23,26,7

Dimensi a)
Desire
(hasrat/mina

Survey tentang
kenyamanan
lokasi PP.
Fadllillah
tentang
pengajar PP.
Fadllillah yang
berkualitas

12,24,34

4,11,33,42

18

Dimensi a)
Action
(tindakan)

b)

Tindakan
pencarian
informasi
waktu
pendaftaran
PP. Fadllillah
Tindakan calon
santri PP.
Fadllillah
mengambil
formulir
pendaftaran.

40, 28,19,36

39, 30

14

Jumlah

24

29

b. Uji reabilitas

Sumber : Hasil Penyusunan Skala Ukur yang Sudah Valid




Uji realibilitass dilakukan untuk mengetahui bahwa yang
sudah diketahui kevalidannya cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data. Rumus yang digunakan untuk reliabilitas
dapat menggunakan rumus Alpha mengingat angket yang digunakan
berbentuk skala Likert yang skornya rentangan nilai (1-5), rumus

reabilitas yaitu:*®

it = () (1 _ ng)

Keterangan:

r11l :Koefisien Reliabilitas tes

k : Banyaknya butir Pertanyaan atau butir soal
b : Bilangan Konstan

¥'Si% : Jumlah varians Butir soal

S*  :Varians total
2 in>2
Si* = i ( N
N
2 th)z
St* = L ( N
N

Untuk Mempermudah dalam penelitian ini dilakukan dengan
teknik koefisien alpha menggunakan program SPSS. Semakin besar
koefisien realiabilitas berarti semakin kecil kesalahan pengukuran maka

semakin reliable alat ukur tersebut.angka dikatakan reliabel jika nilai

Hal 209

22 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada).



Cronbach Alpha >0,70 dan jika nilai Cronbach Alpha <0,70 maka data
tersebut dikatakan tidak realiabel. Berikut ini merupakan reliabilitas dari
setiap variable yang digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 3.9
Reliabilitas word of mouth

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on

Cronbach's Alpha | Standardized Items N of ltems

.851 .894 52

Berdasarkan nilai koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,851 >0,70
maka instrumen tersebut reliabel, artinya semua aitem tersebut reliabel
sebagai instrumen pengumpulan karena lebih besar dari standart yang
ditentukan.

Tabel 3.10
Reliabilitas keputusan orang tua

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on

Cronbach's Alpha | Standardized Items N of Items

.826 .849 44

Berdasarkan nilai koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,826>0,70
maka instrumen tersebut reliabel, artinya semua aitem keptusan orang tau
tersebut reliabel sebagai instrumen pengumpulan.

J. Teknis analisis data



Setelah data terkumpul, perlu segerah dianalisi oleh peneliti.
Menganalisi data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam
penelitian. Penelitian harus memastikan pada analisis data mana yang akan
digunakan. Penelitian ini sangat tergantung pada jenis data yang
dikumpulkan.

Berdasarkan pada tujuan penelitian dan hipotesis yang diajukan, maka

teknik analisis data yang digunakan adalah :

1. Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data
distribusi data. Uji Normalitas bertujuan untuk menentukan data yang
telah dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Uji ini
menggunakan Uji Kolmogorova Smirnov. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji normalitas ini yaitu, jika nilai sign t hitung > 0,05
maka data tersebut normal. Sebaliknya, jika nilai sign t hitung < 0,05
maka data tersebut tidak berdistribusi normal.?®

2. Teknik analisis regresi linier sederhana.

Teknik ini digunakan untuk menganalisis data sesuai dengan

perumusan masalah yang diajukan peneliti.

Rumus Regresi Linier Sederhana;*

Y=a+b.X

Keterangan :

%2 J. Noor, Metode Penelitian , (Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 2011), h. 106
** Syafian, Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), h. 379-380



Y = Variabel terikat

X = Variabel bebas

a dan b = konstanta

Langkah-langkah untuk membuat persamaan regresi linier sederhana :

1. Membuat tabel penolong

Tabel penolong untuk mencari nilai konstanta a dan b.

Tabel 3.11
Data (n) Variabel Variabel tak | XY X?
bebas (X) bebas (Y)

1 . 00 | -eeeee | e, [N

VA U O I [ L/

3 AR | ... | A ...

4 ey SRR AN | ... ..

N RSNy A SRR |
Jumlah XX=...... by IXY=...... IXP=..

2. Mencari nilai konstanta b

b=n. ¥3XY -3¥X .3Y

n. X% - (ZX)?

3. Mencari nilai konstanta a




a=XY —b.¥X

n

Keterangan :

n= jumlah data

4. Membuat persamaan regresi

Y=a+b.X

1. Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama-sama koefisien
variabel bebas mempunyai pengaruh nyata atau tidak pada variabel dependen. Ha
: Word Of Mouth Marketing berpengaruh terhadap keputusan orang tua memilih

tempat pendidikan .

Perumusan hipotesis :

Ha : Ada pengaruh secara signifikan antara word of Mouth marketing
dengan keputusan orang tua memilih MTs. Fadllillah sebagai tempat

pendidikan.



Ho: Tidak ada pengaruh secara signifikan antara word of Mouth
marketing dengan keputusan orang tua memilih Mts. Fadllillah

sebagai temapt pendidikan.



